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Abstrak
Retaid (red-tide) adalah fenomena alarn yang sering terjadi baik di perairan laut dan tawar.
Fenomena ini menunjukkan perubahan warna dari biru laut menjadi rnerah, coklat, kuning bahkan
putih susu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi terjadinya retaid di perairan Tablasupa,
Jayapura, Papua. Pencuplikan plankton dilakukan pada tanggal 8-10 Agustus 2007 di dua lokasi
dengan empat ulangan waktu (pagi, siang, sore dan malanr).Hasil analisis laboratorium menunjuk-
kan adanya l8 genus tetapi hanya dua genus yang berpotensi menimbulkan retaid yaitu Ceratium
dan Chaetoceros. Kemungkinan kecil terladinya retaid di perairan Tablasupa karena kemelimpahan
fitoplankton cukup rendah.
Kata-kunci: potensi, retaid, perairan, Tablasupa
Abstract
Red-tide is nuturul.fbnomenon und can be raised at marine and Jresh-wuters. 7'hi.s lbnotnenon
was visualized by color changes Jrom dark-blue to become redess, browness, .yellou,ish untl milke.ss.
The objectives to find red-ticle potentially al Tablasupa west coast, Jayapura, I'upua. The sumple
was collected on August 8-l\st, 2007, at two locatiotts undJbur replit:aled. The result.s.there vlere
I8 genera and two red-tide potential genera was Ceratium dan Chaetoc:etrts. Thare w,ill rut red-tide
in Tablustrpa because low,ubundance oJ phytoplankton.
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PENDAHULUAN
Retaid (red-ticle) adalah fenomena alam yang
sering terjadi di ekosistem perairan baik laut
lnaupun tawar. Retaid mengcsankan perubahan
warna air lar"rt dari ['riru atau binr-hijau lncn-
jadi rnerah, merah-coklat, hrjau kekuningern
atau bahkan putih (Prascno & Sugcstiningsih,
2000) atau mcnjadi putih suslr (Abidin, 1990,
komunikasi pribadi).
Kondisi seperti ini tidak lcpas dari dinanrikir
populasi anggota kornunitas algae di perailan.
Praseno dan Sugcstiningsih selanjutliya lltcn-
gatakan bahwa penyebabnya adalah mikroal-
gae. Warna yang nruncul lcrganttrng llignrcn
rrrikloalgae yalrg scdants blootnittL!. [-lal ini
rncrupakan manil'cstasi konscntrasi zut hala
di perairau berarti ada kcnaikan kcsubulun
pelairan, tcrjadi kulcna litoplanktort sctritgli
l)l'()duscr cktlsislenr llclr.r i rrrrt.
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air bergerak secara horizoutaI ke luar, Cth:
lepas pantai Penr.
Jerris berkala Qx:t'iodit' t.t'1tc), tcrjadi hanylr
selarna satu nrusinr saja. Sclama air naik,
massa air lapisan permukaan urcninggalkan
lokasi air naik, dau nrassa air yang lcbih
berat dari lapisan bawah bcrgcrak kc atas
mencapai pernrukaan.
Jenis silih berganti (ulternuting tvpe\,
terjadi secara bcrgantian dcngau peneng-
gelaman rnassa av (.s'inkirzg). Dalam satu
rnusint, air ringan di lapisan pennukaan
bergerak ke luar dari lokasi terjaclinya air'
naik dan air lebih bcrat di lapisan bawalr
bergerak ke atas yang kcrnudian tcnggc-
lam.
Keberadaan upwelIirtg ditandai dengan
turunnya suhu pcnnukaan, naiknya ullsrrr
hara/nutrien karcua l)lassa air baivah pcr-
mukaan pada uurLurlnya lcbih kaya zat hara
dibanding dcngan lapisan pennukaannya
Nutrien, khususnya lirstat dar-r silikat rli
zona fotik sartgat bcr'pcttgunrh tcrhaclap
produktivitas titoplankton. Olch kalcrra
ittr, pada lokasi rrltncllitt,q akan clitcrnrri
fitoplanktorr rlalartr lrrurlirh ylrllg [rcsur'
([Jtanriningsilr" I 995 )
TINJAUAN PUSTAKA
Kelimpahan populasi litoplankton di perairan
dapat berdarnpak positit' dan negatif, positif
karena rncnunjukkan kcsuburan dan negatif
karena terladinya retaid atau istilah yang lebih
tepat harn{hl algal bloom. Darnpak negatif
dapat merugikan aspek perikanan lnaupun
mematikan manusia.
Menurut penelitian (Backer et al. 2007). ter-
dapat tiga gcnus alga yang potensial rnenimbul-
kan fenomena retaid di Asia yaitu Alexctndrium
spp., Gvmnod iniurn cutencttunl dan P.r,rodin ium
bahamens'e var. compressrrnl. Scmentara alga
emas (Prymnesium purvr.ml) menjadi rnasalah
besar di Texas tahun 1980; karena rnenyebab-
kan kematian ikan tiap tahun sejak 2001. Kasus
ini masih berjalan dan terscbar hingga Sungai
Pecos di Mexico
Upwelling sebagai salah satu faktor yang
rlrempengaruhi ledakan alga. Jcnis-jcnis up-
v,elling (Dahuri ct al. 1996) , yaitu;
a. Jenis tctap (stuliorrut'.t' t.vpe),tcrjadi scpan-
jang tahun, intcr-rsitasnya berubah ubah.
Di sini akan bcrlangsung gcrakarr naiknya
rnassa air dari lapisan balvah secara mantap
dan sctclah nrcncitpai llcrmukaan, massit
b
d.
(,luttllrtr l. l{ctlitl rrrurrcul rlcrtg:rn vlriasi \\ lrnir
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Tabel l. Datlar jenis mikroalgae retaid perairan lntlonesia
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No Jenis No Jenis
Sianobakteri
1 Trichodesmium erythraeum
2 T. thiebautii
Bacillariophyceae
1 Chaefoceros sociale
2 Pseudonitzschia pungens
3 Thalassiosira mala
Raphidophyceae
1 Chattonella antiqua
2 C. sublalsa
Dinophyta
1 Alexandrium affine
2 A. cohorticula
3 A. tamiyavanichi
4 Ceratium fusus
5 C. tripos
6 Dinophysis acuminata
7 D. acuta
8 D. caudata
9 D. miles
10 D. rotundata
11 Gambierdiscus toxicus
12 Gonyaulax diegensis
13 G. polyedra
14 G. polygramma
15 G. spinifera
16 Gymnodiniumcatenatum
17 G. pulchellum
1B Noctilucascintillans
19 Osfreopsis lenticularis
2A O. ovata
21 Prorocentrum emarginatum
22 P. lima
23 P. micans
24 P. triestinum
25 Pyrodinium bahamense v. Compressum
Surnber: Praseno & Sugestiningsih, 2000.
HABs (HarmJul Algul Blooms), terjadi ka-
rena berlimpahnya nutrien di badan air, rnaka
akan berdampak besar terhadap lingkungan
perairan tersebut (Pasaribu, 2004a). Secara
qmum, pemicu kejadian ledakan alga adalah
kombinasi atau gabungan dari perubahan be-
berapa parameter di suatu badan air (Pasaribu,
2004b).
Buangan domestik melalui aliran air sungai
yang ke perairan laut yang mengakibatkan
tingginya konsentrasi nutrien di suatu badan air
(seperti: nitrogen, fosfor dan silikat), maka un-
sur hara yang cukup banyak bisa terkumpul di
suatu perairan yang relatiftenang (teluk), akibat
pergerakan arus yang memusat dan menuju
ke tempat tertentu. Hal ini dapat diakibatkan
oleh faktor alam (upwelling) dan pengaruh
elnino/lanina atau kurangnya zooplankton (ko-
pepoda) hcrbivora yang mengontrol populasi
fitoplankton.
Upwelling meruparkan peristiwa naiknya
rnassa air laut dari lapisau bawah ke pennu-
kaan (kedalarnan 150-250 ur) karena proses
fisik perairan. Proses uptw,ellilg terjadi karcna
kekosongan massa air pada lapisan pennukaan,
akibat terbawa ke tempat lain oleh arus. Di
daerah pantai, upweling dapat terladi jika rnassa
air lapisan permukaan mengalir meninggalkan
pantai. Proses up,,-elling di laut lepas dapat
terjadi karena adanya pola arus pennukpan
yang menyebar Qlivergent'e), sehingga massa
air dari lapisan bawah permukaan mengalir kc
atas rnengisi kekosongan yang terjadi karena
rnenyebarnya arus. Adanya proses ini ditandai
dengan tumnnya suhu permukaan laut yang cu-
kup mencolok (sekitar 2"Cl untuk daerah tropis,
dan > 2uC untuk daerah srrb tropis) (Dahuri et
al., 1996).
Peningkatan populasi fitoplarrktou yang
sangat tinggi dan ccpat akan bcrakibat pada
bcberapa hal, yaitu: kcrnatian urassal ikan-ikan
di lartt, terjadinya kontittninasi .setr fitod, rna-
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ga1; sudah trclak nicnrluktrng pcltuntbuhan scl
planktonik, nrisalnya kckurangan rlLrtricu. Kista
tcrscbut sclarriutuya belucla rli scdirncn pcrairarr
urtuk beberulla pclioclc, hingga saatrlya pccah
(r'\c'tr'^r//rcr,/igelnlrDilsi,l dan kcrnbali rnenlacli
scl-scl planktonik
Proscs rrltv,ellittg berllotcnsi untuk lncng-
angkat kista ke pcnnukaarr dari scdimcn pada
pcrairau yang tidak tcrlalu dalam. Pccahrtya
kista clisebabkan karcua tcrsedianya kcrnbali
lirktor-taktor IingkLrngan pcrairan yang dibutu-
hkan seperti: kandungan nutrien yang tinggi,
suhu yaug tcpat, terscdianya oksigen, dan
intensitas cahaya yang sesuai. Hasil penclitian
(Widiarti 2004), ditcrnukaunya kista (seed becl)
dari Pyrodtnium dalanr scdimen di pcrarran
Tcluk Larnpung di bsbcrapa lokasi walaupun
dalam.jurnlah yang sangat scdikit, sertu kista
pcr satu litcr sedimen.
Kista P.vrotlinilrrl berasal dari pccahnya
krsta yang tcrbarva anrs dau tcrjadi ledakan
populasi di lokasi lain. Tahun 1999, keberadaan
P.v'rodinittm dr pcrairan 't'cluk Larnpung, di
Desa Hanura sekitar 8,9 x l0a ssl/liter air laut.
April 2003, 
.iumlah terscbut meningkat lebih
2 kali lipatnya nrcnjadi 2.3 x l0e scl/liter air
laut,. I)alaur kondisi noLnral, rnikroalga tcrsebut
lurnya ditcutukati rlllanrlrrrrrlah kurang clari I0r
scl pcr lil.cl urr lurrt.
salah kesehatan masyarakat (kcracLu)au), riarr
perubahan struktur kourunitas
Klasifikasi Kcbcradaan llAlls {l}lsaribLr,
2004a). l). Organisme fitoplankton yang rla-
pat mengeluarkan zat racun slLesilik selrrrrgga
mengakibatkan kcrnatian ikan, urcsk rpurl
densitas fitoplanktouuya rendah (kclourpok
deskriminatif); 2).Organisrnc yang ticlak urcng-
eluarkan zat berarcun, nanlun karena jurnlahuya
(densitas) yang sangat tinggr, rnengakibatkau
terjadinya dampak negatif dau ulcrusak, sepcrti
penurunan kandungan oksigcn terlar"ut karcna
proses pembusukan, pcnyumbatan insang olch
sel-sel fitoplankton dan pengeluararl gasiuap
yang rnematikan (aerosol) (kelornpok norrdis-
kriminatif).
Upwelling tidak hanya sekedar mcnaikkan
konsentrasi nutrien di perinukaan, tetapi Juga
berpotensi untuk rnernbangunkau kista (arcr,.r-
ment). Proses ini disebabkan karena fitoplakton
tak hanya berkembang biak sccara nseksual
(membelah diri) tetapi juga bcrkenrbang se-
cara seksual. Hal tersebut drlakukan dengan
cara membentuk kista (c),st). Pembcnlukan
kista dapat dianggap penting sebagai alat peny-
ebaran maupun alat penricu lcdakan popLrlasi
(blooming\.
Terbentuknya kista urlluniuya disellirbken
oleh kondisi lingkungan pcrairau yang diang-
( 
':trttllrn' l. Kcrtt:rtilnt llt'llt'r lrllrt icrtis il.lrrt rrl.ill:rl rtlitirl
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Walaup ur t up w, e I I i tre bcrpotctts i uren i u-rbul -
kan tenornena ledakan alga bcracuu (FlAtss),
upwe I I ing clapat clirnanthatkan un t uk hucl iduya
perikanart laut. Penentuitn tckttologi arus rrp-
vr;elIing rnclnungkinkan dilakukan buclitiaya
tuna di sclunrh wilayah di lndoucsia. Proscs
upwelling sengaja diciptakan dengun meng-
gerakkan arus menggunakan kincir cliauteter
besar yang dihubungkan dengal) gcrlcl'ator
listrik, sehingga penaikan utlsur hara bisa di-
kontrol sesuai kebutuhan pakan biota laut yang
akan dibudidayakan. Dcngatr proscs rtltw,ell ing
tersebut, massa air yang naik ke pcrmukaan
bisa rnenjadi pupuk yang dapat menyebabkan
meningkatnya produktivitas plankton dan
pada gilirannya akan rneniugkatkan produksi
ikan ekonomis yang berlirnpah (Dahuri et al.,
lee6).
Proses alami upwelline berpotensi untuk
mernicu terjadinya leclakan alga jika terclapat
kombinasi dengan uusur penricu scpcrti nra-
sukan nutrien yang tinggi, suhu yang tcpat,
tersedianya oksigen, dan intensitas cahaya yang
sesuai. Sedangkan proscs rtltv,elliug buatan
yang terkontrot akan dapat dinranfaatkan untuk
budidaya perikanan laut (Pasaribu, 2008).
CARA PENEI,ITIAN
PencupIikan plankton diIakukan pada tang-
gal 8 
- 
l0 Agusttrs 2001 di clua lokasi dengan
ulangan waktu pagi, siang, sore darr malanr hari
di perailan pcsisir balat Tablasupa. Kabupatcr-r
Jayapura, Papua. Alat pcncupIik lncuggurlakan
watcr-sampler modcl Van-Dorr yaug bcrvol-
ume 2 liter pada pemrukaan air laut. Sarnpcl
air dimasukkan ke dalarn botol flakon melalui
saringan plankton (plankton-nct) cleugan uku-
ran urata jaring 200 nrcslt dau clibcri pcngarr'ct
fortnalin 2%r. Setiap lokasi dilakukan trlangan
tiga kali dan masing-nrasing botol llakon di-
lakukan ulaugan pcngamatan ernpat waktu.
Di laboraforium sanrpcl tlianrati clcngan
urengiclentitikasi rlan n-rcnclrcali inrlir irlrrnyir
ruasing-rtltsirtg tinekat tltksorr (spe sics ll;.rrr
gcnus). Sanrpcl uil cliunrllil clcnllln pipct kc-
llADlSLrSANl'0. S.: RE"l'Att) Dl I'BltAll{r\N I'ESlSIlt ltiT
rrrrrdian diurasrrkkan kc dalaur .tcr/grli'k Ritf tcr
('otrnting Cell (bcrukulan 50 x 20 x I urm)
lrirrgga pennlt. Apabila sudah pcnult tlac'k-gluss
akan urenutup karcua adanya tegangan muka,
clengan dcnrikian volunrenya I nil. ldcutifikasi
dan pencacahan plauktou dengitu rnikroskrlp
listrik dengan perbcsaran 100 kali. Pcnganratuu
dilakukan pada setiap biclang pandang dan pada
sctiap bidang paudang itu dicatat spesics/genLrs
dan cacah individunya. Metoclc pcngarnatan
dcngan totul strip (ounting, scluruh bidang
pandang diarnati clalam luas 50 x 20 tnm.
Idcntifikasi plankton dibantu dengan bcberapa
buku idcntilikasi plankton antara lain Shirota,
198 r.
Pengamatan untuk identilikasi dan poncaca-
han ini dilakukan cu-rpat waktu dan dimasukkan
ke clalam rumus:
I)ensitas plankt.tr - :- 
t t'1-
L-xWrDxlt
Kctcraugan: c. cacah individu; L: panlang; W:
Iebar; D: dalanr; R: ulangau
HASIL DAN PEMBATIASAN
tlasil peuelitian disa.jikan dalanr Tabcl
2. clitcnrukan ltl gcnLrs tctapi dapat dipilalr
nrcn.jacli rlua bagiarl yaitu yung bcrpotcnsi
mcnimbulkan rctaicl dan tidak bcrpotcnsi
rlctiimbulkan rctaicl. Kclonrptlk yaug clapat
rttettitnbtrlkan rctarid lianya dua gcnLrs (.erutirtttt
<lan Chuelot'ct'rt.s ( Pirngga[)ciu), 200ti ). Padahal
rutetrurut Prascno & Sugcstiningsih (2000) tli
lncloncsia tcrclapat 2-5 spesics alga yaug saugat
potensial nrcninrbulkan rctaid. lr,ltrliItrct yang
sangat melinrpah tli pcnriran larrt Incloncsirr.
tcruyata di pcrailan'lirblasupa tidak clitcnrukan.
I)et'airan laut yang bitrryak rncngauduug Not'/r-
I trctt irptrbila cligcrak-gclakau akitu rt'tcrtturtcul-
liau kesan mcnyala, lebih-lcbih pada saat bulan
punlanla. Konclisi ini scblgai inclikusi bahu rr
pe ritiran pe rlrr rlirt'irs1-llrrllri.
Kclorttpok ylrrtu tidali lrcr.polcnsi rrrcrrrrrr-
[rLrlkan lctlritl tlitentrrkrrn 
.;ltrh lcbilt bltrty'itl..
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di kawasan pelairan ini. llukti laiu yang clapal
rneudukung adalah komunitas hcwan laut yaug
stabil. Menurut infirnnasi rnasyarakat scteurpat
kondisi di kawasan Tablasupa hanrpir tidak
pcrnah ada pcrubahau.
Tidak adanya pcrubalrtur di lokasi pesisir
barat Tablasupa artinya tidak pernah tcrjarli
f-enomena retaid. Kcadaan sepcrti ini diduga
karena latar belakang kawasan Tablarsupa
(kawasan hulu) langka olch kegiatan rnantrsia.
Kegiatan lnanusia yang cliuraksud adalah sernLlir
kegiatan yang dapat rncnghasilkan lirnbah
rnengalir ke laut dan rnernacu pertumbuhan alga
yang berpotensi mcnimbulkan lcdakur popLl-
lasi alga toksis. Kondisi ini tidak berarti tidak
akan pernah terjadi di kawasan ini, suatu waktu
apabila terjadi perubahan urenjadi kawasan
wisata atau bahkan kawasan industri maka kc-
rr-rungkinan akan nruncul Juga kcceudcrLrngan
te4adinya retaid. F'aktor lain yaitu kcdalarnan
laut di sekitar Tablasupa. Kawasan Tablasupa
yaitu Anubuenu, Co.vcinacli.vcus, l)iutornu,
D ic:hotomo.s iphon, Gomphoilento, Lvngb iu,
Muc'rotrix, lulelosiru, Mougeotict, Navic'ulu,
Itl itzschia, Oedogottium, Ost'illutoriu, Spi-
rulina, S),nedru, dan Zt'grlemu. Dari l8 genus
teramati yang predominan adalah Co,sc' inoclis-
cars, selisih jauh di bawahnya adalalt Diutomcr
dan Dichotosiphon. Genus yang sangat rendah
kelinrpahannya adalah Mougeotiu, Z.ygnema,
dan Chaetoceros. Netvic'ulcr dan l{itzschiu
umumnya sangat melirnpah di perairan tawar,
hasil pengamatan di perairan'l-ablasupa kedua
genus tersebut re latif rendah kelirnpahannya.
Rendahnya diversitas alga tcrmasuk yang ber-
potensi retaid diduga berkaitan dengan kondisi
geografi s perairan Tablasupa. Kawasan tersebut
merupakan teluk yang rnenjorok ke daratan
dan masih terlindung oleh beberapa pulau
kecil. Oleh karena itu pengaruh percampuran
laut lepas sedikit terkendalikan, sehingga alga
potensi retaid diduga tidak mudah berkembang
Tabel 2. Data fitoplankton di Perairan Tablasupa, Abepura, Papua 8-10 Agustus 2007
Waktu dan Lokasi Siang Sore Malam Pagi
Genus
1 Anabaena
2 Ceratium
3 Chaetoceros
4 Cosclnodiscus
5 Diatoma
6 Dichotomosiphon
7 Gomphonema
8 Lyngbia
9 Macrotrix
10 Melosira
11 Mougeotia
12 Navicula
13 Nitzschia
14 Oedogonium
15 Oscillatoila
16 Spirulina
17 Synedra
19 Zygnerna
Suntbet'. I)lttlr 1r1 111s!'1
2
0
0
0
15
5
cJ
0
0
0
cJ
0
fJ
0
0
0
0
ri
0
1
0
3
0
20
2
15
8
0
0
0
0
J
0
6
15
0
2
0
2
0
0
0
10
0
0
0
0
0
0
0
r.
.J
0
0
1
0
10
0
31
00
00
20
13
B7
00
00
123
00
02
20
55
50
00
00
50
50
20
312
050
0100
000
20350
1 10 0
2010
050
200
005
000
000
000
002
030
000
000
000
000
3
0
0
0
7
5
J
6
0
0
0
0
0
'2
0
0
0
123
000
00i)
000
51 7
553
500
000
000
000
000
000
000
000
500
000
000
0 5 10
000
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rnasih termasuk perairan dangkal sehingga
langka terj adiny a up-w e lling, dengan demikian
kedua faktor tersebut maka perairan Tablasupa
terhindar dari fenomena ledakan populasi alga
(khususnya yang toksis).
Dari data Tabel 2. secara umum termasuk alga
yang tidak mengadung senyawa kimia toksis
dalam sel nya. Demikian pula kelimpahannya
tidak terlalu besar dan bahkan dapat dikatakan
sangat rendah. Populasi yang sangat rendah
ini juga salah satu indikasi bahwa di perairan
tersebut hampir tidak ada fenomena eutrofikasi.
Padahal pengkayaan nutrien ini yang memacu
pertumbuhan alga baik yang toksis maupun
yang tidak berpotensi toksis.
Rendahnya genus yang berpotensi menimbul-
kan retaid ( hanya 2 genus) dan secara umum
kelimpahan fitoplankton juga rendah maka
HADISUSANTO, S.: RETAID DI PERAIRAN PESISIR Itt9
terjadinya retaidpun di perairan Tablasupa,
Abepura, Kabupaten Jayapura sangat kecil.
Pada Gambar 3. di bawah ini menunjukkan
kelimpahan masing-masing genus yang tera-
mati dari sampel air laut pesisir barat Tablasupa,
Kabupaten Jayapur a. C o s c i tt od i s cus, D iat o m et,
Dichotomosiphon dan Synedra termasuk empat
besar yang dapat menunjukkan kecenderuttgan
suburnya perairan laut di kawasan tersebut'
KESIMPULAN
Perairan Tablasupa tertnasuk miskin plank-
ton karena hanya tertangkap l8 genus. Spesies
yang potensial menyebabkan retaid hanya dua
genus Ceratium dan Chaetoceros.. Genus tak
berpotensi retaid yang paling melimpah adalah
Coscinodiscus. Kernungkinan terjadinya re-
taid di Tablasupa rendah.
Iiltffi
;
,ilm
im
.;
,ilm
I
iI
;mffi
ffiffi
I
t
;
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'
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Perbandingan kelimpahan (individu) genus alga di Perrrirarl,'litblasupa
lr.i
Ganrbar 3.
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